BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti
mengenai perbedaan hasil belajar siswa full day school dan tidak full day school
pada mata pelajaran IPS diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran IPS di
SDN 11 Limboto yang full day school dengan hasil belajar siswa tidak full day
school SDN 10 Kabila. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t diperoleh pada taraf
nyata a. = 0,05 atau taraf signifikansi 5% uji dua dengan dk = n; + n, — 2, maka
diperoleh (thiung = 2,511 > twne = 1,674). Dengan demikian demikian hipotesis
nihil (Hop) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dimana Ha berbunyi ada
perbedaan hasil belajar siswa full day school dan tidak full day school pada mata
pelajaran IPS sekolah dasar di Gorontalo. Sedangkan hasil belajar siswa kelas IV
di SDN 11 Limboto yang full day school lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
siswa di SDN 10 Kabila yang tidak full day school. dapat dilihat dari uji statistis
yang menyatakan bahwa nilai varians X; yaitu 38,52 dengan rata-rata 80,40
sedangkan varians X; yaitu 30,49 dengan rata-rata 76,33.

Berkaitan dengan konsep full day school dapat dimaknai bahwa full day
school tidak untuk penambahan jam mata pelajaran di sekolah, melainkan full day
school ialah memindahkan kosep-konsep edukatif siswa yang ada di lingkungan
keluarga dan masyarakat yang kemudian dibawah kedalam lingkungan sekolah
dan akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa full day school di SDN 11 Limboto dengan hasil belajar siswa yang tidak
full day school di SDN 10 Kabila pada mata pelajaran IPS di kelas IV. Hal
demikian, dapat dilihat dari kesiapan siswa yang full day school dalam menerima

pelajaran lebih tinggi dari siswa yang tidak full day school.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa

saran bagi:

41



1. Siswa
Melalui full day school diharapkan agar siswa memiliki kesiapan belajar yang
lebih tinggi khususnya pada mata pelajaran [IPS sehingga tetap
mempertahankan hasil belajar yang diperoleh. Sementara siswa yang tidak full
day school diharapkan perlu adanya campur tangan guru sehingga hasil belajar
siswa mencapai KKM yang diharapkan

2. Guru
Melalui sekolah full day school hendaknya menjadi alternatif bagi guru untuk
unggul sesuai dengan empat kompetensi guru guna meningkatkan hasi belajar
siswa kelas IV khususnya mata pelajaran IPS serta mengontrol waktu
bermain siswa pada sekolah yang tidak full day school.

3. Sekolah
Kepada pihak sekolah hendaknya memantau keadaan dan dapat memberikan
fasilitas pembelajaran yang baik serta perlu dilakukan penelitian untuk
menguji keefektifan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang full day
school dan tidak full day school.

4. Pemerintah

Kepada pemerintah khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

berhubungan dengan diterapkannya full day school, agar memberikan adanya

keseimbangan gaji yang diperoleh guru honorer dengan jam mengajar mereka

serta pendistribusian guru secara merata.
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